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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Persyaratan teknis kriteria lokasi terminal tipe A berdasarkan 

Keputusan Menteri Perhubungan No.31 Tahun 1995 terdapat 5 (lima) 

indikator yaitu jaringan trayek, kelas jalan, jarak antar dua terminal, luas 

lahan, dan akses jalan masuk atau keluar. Hasil penilitian menunjukkan 

bahwa kesesuaian Terminal Dara berdasarkan syarat teknis kriteria lokasi 

tersebut terdapat 2 (dua) indikator yang tidak sesuai yaitu luas lahan dan 

akses jalan masuk atau jalan keluar. Luas lahan Terminal Dara yang 

tersedia saat ini sebesar 77 are dan lahan ini menjadi lahan untuk 

pemanfaatan dan pengembangan ruang bagi Terminal Dara tanpa ada 

lahan lainnya. Sedangkan untuk akses jalan masuk atau jalan keluar yang 

terdapat di Terminal Dara langsung bersinggungan dengan jaringan jalan 

umum sehinggan bercampur dengan arus lalu lintas umum. 

Sedangkan standar pelayanan terminal penumpang berdasarkan 

Peraturan Menteri Perhubungan No. 40 Tahun 2015 terdapat 6 (enam) 

jenis pelayanan yaitu pelayanan keselamatan, keamanan, 

kehandalan/keteraturan, kenyamanan, kemudahan/keterjangkauan, dan 

kesetaraan. Hasil penilitian menunjukkan bahwa pelayanan Terminal Dara 

yang tersedia saat ini tidak memenuhi 6 (enam) jenis pelayanan tersebut, 

meskipun terdapat beberapa indikator yang telah memenuhi standar. 

 Pada pelayanan keselamatan, terdapat 8 (delapan) indikator 

yang tidak sesuai dengan standar pelayanan yaitu a) jalur 

evakuasi, b) alat pemadam kebakaran, c) pos, fasilitas dan 

petugas kesehatan, d) pos, fasilitas, dan petugas pemeriksa 

kelaikan kendaraan umum, e) fasilitas perbaikan ringan 

kendaraan umum, f) informasi fasilitas kesehatan, g) 

Infromasi fasilitas keselamatan, h) informasi fasilitas 

pemeriksaan dan perbaikan ringan kendaraan bermotor; 

 Pada pelayanan keamanan semua indikator tidak sesuai 

dengan standar pelayanan yaitu a) fasilitas keamanan, b) 
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media pengaduan gangguan keamanan, c) petugas 

keamanan; 

 Pada pelayanan kehandalan/keteraturan terdapat 1 (satu) 

indikator yang tidak sesuai standar pelayanan yaitu jadwal 

kendaraan umum dalam trayek dan kendaraan umum tidak 

dalam trayek lanjutan beserta realisasi jadwal secara 

tertulis; 

 Pada pelayanan kenyamanan terdapat 5 (lima) indikator 

yang tidak sesuai dengan standar pelayanan yaitu a) fasilitas 

dan petugas kebersihan, b) tempat istrahat awak kendaraan, 

c) Area merokok (smoking area), d) area dengan jaringan 

internet (hot spot area), e) Ruang baca (reading corner); 

 Pada pelayanan kemudahan/keterjangkauan terdapat 5 

(lima) indikator yang tidak sesuai dengan standar pelayanan 

yaitu a) visual untuk informasi pelayanan, b) informasi 

angkutan lanjutan, c) informasi gangguan perjalanan mobil 

bus, d) tempat penitipan barang, e) tempat naik/turun 

penumpang; 

 Pada pelayanan kesetaraan semua indikator tidak sesuai 

dengan standar pelayanan yaitu a) fasilitas penyandang 

cacat (difabel), b) ruang ibu menyusui. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka dapat dikemukakan saran 

yang bisa digunakan untuk peningkatan kualitas pelayanan Terminal Dara 

yaitu: 

 Syarat teknis kriteria lokasi Terminal Dara yang tidak 

sesuai dengan Keputusan Menteri Perhubungan No. 31 

Tahun 1995 Tentang Terminal Transportasi Jalan perlu 

diperbaiki. Luas lahan yang hanya 77 are sangat tidak 

sesuai dengan syarat 3 ha perlu dipertimbangkan untuk 

menyediakan area baru untuk terminal mengingat lahan 

sekarang tidak bisa untuk pembangunan dan pengembangan 



 

3 
 

lebih lanjut. Dengan luas lahan yang bisa sesuai dengan 

syarat teknis kriteria lokasi, syarat teknis lain bisa 

disesuaikan dengan standar seperti akses jalan masuk dan 

keluar dari dan ke terminal yang tidak sesuai dengan saat 

sekarang ini. Penyediaan akses jalan masuk dan keluar dari 

dan ke terminal bisa meminimalkan singgunggan kendaraan 

umum yang masuk dan keluar terminal dengan lalu lintas 

jalan umum. 

 Penyediaan pelayanan di Terminal Dara perlu ditingkatkan 

dan disesuaikan dengan Standar Pelayanan 

Penyelenggaraan Terminal Penumpang Angkutan Jalan 

berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan No. 40 Tahun 

2015 serta pelayanan dan fasilitas yang ada perlu 

ditingkatkan pelayanannya. 
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